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Pendahuluan
Dunia otomotif sudah mengalami perkembangan yang begitu pesat, baik

dari perkembangan pada mesin yang digunakan yang meliputi performa
mesin, konsumsi bahan bakar dan emisi, perkembangan pada vitur teknologi
yang diterapkan, maupun dari segi bentuk yang mengalami kemajuan demi
estetika dan aerodinamika kendaraan.

Banyak penelitian terbaru di bidang aerodinamika kendaraan dilakukan
dengan fokus pada optimalisasi desain bodi. Penggunaan perangkat lunak
CFD sangat disarankan karena tidak memerlukan biaya besar dan mampu
memberikan hasil yang akurat, mengingat seluruh proses dilakukan dengan
bantuan perangkat lunak.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

rumusan masalah yang diaplikasikan yaitu, bagaimana cara mendapatkan

coefisien drag dan coefisien lift dengan nilai ideal dengan melakukan

modifikasi pada bodykit mobil bagian depan.
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Metode

Penelitian yang penulis lakukan merupakan Computational Fluid
Dynamics (CFD) merupakan metode yang digunakan untuk
menganalisis sistem yang melibatkan aliran fluida, perpindahan
panas, reaksi kimia, serta berbagai fenomena fisik lainnya melalui
simulasi berbasis komputer. Saat ini, CFD telah menjadi salah satu
pendekatan yang umum digunakan dalam menyelesaikan
permasalahan di bidang rekayasa, khususnya dalam mekanika
fluida dan perpindahan panas.
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Hasil
Dimana pada bodi standart nilai koefisien drag pada variasi kecepatan 50

km/h, 75 km/h, 100 km/h, dan 125 km/h berturut – turut nilainya adalah 0,553
N, 0,553 N, 0,552 N, dan 0,553 N. Untuk desain bodi modifikasi nilai koefisien
drag mengalami penurunan pada variasi kecepatan 50 km/h, 75 km/h, 100
km/h, dan 125 km/h berturut – turut nilainya adalah 0,488 N, 0,489 N, 0,488 N,
dan 0,489 N.

Dimana pada bodi standart nilai koefisien lift pada variasi kecepatan 50
km/h, 75 km/h, 100 km/h, dan 125 km/h berturut – turut nilainya adalah 0,088
N, 0,088 N, 0,087 N, dan 0,089 N. Untuk desain bodi modifikasi nilai koefisien lift
mengalami kenaikan pada variasi kecepatan 50 km/h, 75 km/h, 100 km/h,
dan 125 km/h berturut – turut nilainya adalah 0,161 N, 0,162 N, 0,163 N, dan
0,165 N.
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Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis simulasi aerodinamika Daihatsu

Granmax dengan variasi kecepatan 50 km/h, 75 km/h, 100 km/h,
dan 125 km/h pada bodi standart dan bodi modifikasi pada
bagian depan, diperoleh bahwa koefisien drag (Cd) bodi standart
lebih tinggi dibandingkan bodi modifikasi. Hal ini menunjukkan
bahwa penggunaan bodykit mampu menurunkan hambatan
udara sehingga aliran udara di sekitar kendaraan menjadi lebih
aerodinamis. Namun demikian, koefisien lift (Cl) pada bodi
standart justru lebih rendah dibandingkan dengan bodi modifikasi,
yang berarti adanya peningkatan gaya angkat pada kendaraan
setelah dilakukan modifikasi. Kondisi ini dapat menurunkan
kestabilan kendaraan pada kecepatan tinggi akibat
berkurangnya daya cengkeram roda terhadap permukaan jalan.
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Temuan Penting Penelitian

Bahwa penggunaan bodykit pada Daihatsu Granmax bagian
depan memang memberikan perbaikan pada aspek efisiensi
aerodinamika melalui penurunan drag, tetapi sekaligus
menimbulkan konsekuensi berupa peningkatan lift sehingga
diperlukan optimasi lebih lanjut pada desain bodykit agar dapat
meningkatkan performa aerodinamika sekaligus menjaga
kestabilan kendaraan.
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Manfaat Penelitian

1. penelitian Pengaruh bodykit terhadap aerodinamika mobil
minibus Daihatsu Grandmax bagian depan memiliki manfaat
yang sangat signifikan.

2. Meningkatkan efisiensi bahan bakar dan peningkatan
performa pada kendaraan karena berkurangnya hambatan
udara.

3. Menjadi terobosan dalam Perindustrian otomotif dunia.
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